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EFEKTIFITAS AUDIOVISUAL SEBAGAI MEDIA PENYULUHAN  
KESEHATAN TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 
DAN SIKAP IBU DALAM TATALAKSANA BALITA DENGAN DIARE 
DI DUA RUMAH SAKIT KOTA MALANG 
 
Rinik Eko Kapti1, Yeni Rustina2, Widyatuti2 
1Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
2Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia 
ABSTRAK 
Pengetahuan dan sikap ibu akan membantu penyembuhan balita diare. Media audiovisual merupakan 
media penyuluhan yang menarik dan merangsang lebih banyak indera. Tujuan penelitian ini adalah 
teriidentifikasinya efektifitas audiovisual sebagai media penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan 
dan sikap ibu. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design dengan jumlah 
sampel 60 orang. Pengambilan sampel melalui non probability sampling dan pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang dianalisis dengan independent t test. Peningkatan pengetahuan dan 
sikap setelah penyuluhan antara kontrol dan intervensi terdapat perbedaan yang bermakna 
(pengetahuan: p=0,01;α=0.05; sikap: p=0,036;α=0.05). Peneliti merekomendasikan penggunaan media 
audiovisual dalam kegiatan penyuluhan dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu. 
Kata kunci: media audiovisual, pengetahuan, sikap 
 
ABSTRACT 
Mother’s knowledge and attitude will likely assist the healing of children suffering from diarrhea. The aim 
of this research was to identify the effectivity of audiovisual as a mean for health teaching in changing 
mother’s knowledge and attitude. The design for this research was quasi experimental with 60 
respondents. The sample was chosen with non probability sampling, specifically consecutive sampling. 
Questionnaire was given all respondents and then analyzed with independent t test. There ware 
significant difference in knowledge and attitude improvement between control and intervention groups 
after the health teaching (knowledge; p=0,01;α=0.05; attitude: p=0,036;α=0.05). This research 
recommended the use of audiovisual as a means for health teaching in order to increase mother’s 
knowledge and attitude in health.  
Keywords : audiovisual media, knowledge, attitude 
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LATAR BELAKANG 
Penyakit diare masih menempati peringkat 
kedua penyebab kematian pada anak di bawah 
lima tahun. Di Indonesia, berdasarkan laporan 
kesehatan Unicef dan WHO (2009), pada tahun 
2008 angka mortality rate untuk diare pada 
anak-anak di bawah usia lima tahun mencapai 
41 per 1.000 kelahiran hidup dan jumlah 
kematiannya mencapai angka 173 per 1000 
penduduk.  
Penyakit diare pada bayi dan anak balita 
(bawah lima tahun) bisa sangat berbahaya 
karena dapat menyebabkan kematian. 
Kematian diakibatkan oleh kekurangan cairan 
yang banyak keluar bersama tinja. Menurut 
Badan Pusat Statistik, Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional dan 
Kementerian Kesehatan (2008), dehidrasi 
karena diare merupakan penyebab utama 
kematian pada bayi dan anak dan kondisi ini 
dapat diatasi dengan rehidrasi oral. 
Penatalaksanaan penyakit diare di rumah oleh 
orangtua sepertinya belum optimal, hal ini 
ditunjukan dengan  masih besarnya jumlah 
pasien diare yang datang kerumah sakit 
dengan dehidrasi sedang dan berat.  
Orangtua akan dapat memberikan penata-
laksanaan yang tepat jika dibekali dengan 
pengetahuaan dan mempunyai sikap yang baik. 
Hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia 
tahun 2005 menunjukan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan orangtua 
terhadap tanda dehidrasi dengan penggunaan 
oral rehydration solution (ORS) sebagai 
penatalaksanaan di rumah (MacDonald, 2007). 
Penatalaksanaan yang tepat dapat diberikan 
oleh orang tua jika memiliki pengetahuan dan 
sikap yang baik. 
Penelitian tentang pengetahuan, sikap dan 
penatalaksanaan diare oleh ibu telah dilakukan 
dan memberikan hasil bahwa persentase 
tingkat pengetahuan diare yang termasuk 
cukup dan kurang masih tinggi, yaitu 44,72% 
dan 27,62%, sedangkan persentase penata-
laksanaan di rumah yang termasuk kategori 
kurang masih mencapai angka 40,65% (Santoso, 
1996). Penelitian yang terkait dengan sikap ibu 
menyatakan bahwa persentase sikap ibu yang 
tidak mendukung masih tinggi yaitu  56,70% 
(Nurrokhim, 2009).  
Keberhasilan penyuluhan kesehatan pada 
masyarakat tergantung kepada komponen 
pembelajaran. Media penyuluhan kesehatan 
merupakan salah satu komponen dari proses 
pembelajaran. Media yang menarik akan 
memberikan keyakinan, sehingga perubahan 
kognitif afeksi dan psikomotor dapat 
dipercepat. Audiovisual merupakan salah satu 
media yang menyajikan informasi atau pesan 
secara audio dan visual (Setiawati dan 
Dermawan, 2008).  
Hasil studi pendahuluan dengan melakukan 
wawancara perawat di salah satu rumah sakit 
pendidikan dan puskesmas di kota Malang, 
didapatkan hasil bahwa Jenis media yang saat 
ini tersedia dan digunakan masih sangat 
terbatas yaitu leaflet dan lembar balik, namun 
jika fasilitas mendukung seperti tempat 
penyuluhan, LCD dan laptop kadang-kadang 
menggunakan slide powerpoint.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
efektifitas audiovisual sebagai media 
penyuluhan kesehatan terhadap perubahan 
pengetahuan dan sikap ibu dalam 
penatalaksanaan balita dengan diare. Sehingga 
dapat memberi masukan dan bahan 
pertimbangan bagi perawat, tim medis dan 
tenaga kesehatan lain di rumah sakit dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 
dengan media audiovisual dalam kegiatan 
penyuluhan kesehatan. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan quasi-experimental 
design dengan pendekatan rancangan pretest-
posttest control group design. Intervensi 
dengan audiovisual diberikan kepada 
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kelompok perlakuan; sedangkan kelompok 
kontrol mendapatkan leaflet. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 30 untuk masing-
masing kelompok, sehingga total sampel 
adalah 60 orang. Tehnik pengambilan sampel 
menggunakan cara non probability sampling 
jenis consecutive sampling. Kriteria untuk ibu 
adalah ibu mampu berbahasa Indonesia, 
ditegakan diagnosis medis diare oleh dokter, 
ibu merawat sendiri balitanya di rumah dan 
balita yang telah menjalani perawatan dua hari 
dirumah sakit 
Alat yang digunakan sebagai pengumpul data 
dalam penelitian ini berupa kuesioner tentang 
karakteristik responden, pengetahuan tentang 
penataksanaan diare dan sikap ibu terhadap 
penataksanaan diare. Karakteristik responden 
meliputi: umur, pendidikan, penghasilan 
keluarga, pengalaman dan informasi tentang 
penatalaksanaan diare. sebelum kuesioner 
digunakan, instrument telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil pengujian pengetahuan 
memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,904, 
sedangkan untuk sikap reliabilitasnya sebesar 
0,858.  
Media audiovisual dan leaflet yang digunakan 
dibuat berdasarkan tinjauan teoritis. Media ini 
berisi tentang penatalaksanaan diare di rumah 
yang meliputi: mencegah terjadinya dehidrasi 
dengan memberikan cairan yang dianjurkan 
yaitu oralit, larutan gula garam, dan cairan 
rumah tangga yang dianjurkan. Menjaga 
keadekuatan masukan makanan, larangan 
menggunaan obat-obatan anti diare, 
perawatan kulit selama diare, mencegah 
penyebaran infeksi dan mencuci tangan, waktu 
yang tepat anak dibawa ke layanan kesehatan. 
Media ini telah mendapatkan persetujuan dari 
ruangan untuk digunakan dalam penelitian. 
Kegiatan penelitian meliputi: kegiatan pre test 
dilakukan pada hari ke 3 anak menjalani 
perawatan, dengan harapan kondisi anak 
sudah membaik dan perhatian ibu dapat 
dialihkan sementara untuk menerima 
penyuluhan kesehatan. Perlakuan: penyuluhan 
kesehatan dilakukan pada hari ke 4. Ibu pada 
kelompok perlakuan diberikan penyuluhan 
kesehatan dengan media audiovisual selama 15 
menit dengan metode kelompok kecil (2-4 
responden). Selama 35 menit ibu mengikuti 
penyuluhan kesehatan, diawali dengan fase 
orientasi selama 5 menit, pemutaran media 
dilakukan selama 15 menit, dan diskusi serta 
penutup selama 15 menit. Sedangkan pada 
kelompok kontrol menerima media leaflet. 
Setelah penyuluhan kesehatan selesai 
langsung dilakukan post test untuk mengukur 
pengetahuan dan sikap ibu.  
Analisis data pada penelitian ini diolah dengan 
program statistik. Analisis dilakukan secara 
univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk menjelaskan variabel 
pengetahuan, sikap, dan variabel perancu yang 
meliputi umur, pendidikan, pendapatan, 
pengalaman dan informasi dalam merawat 
anak dengan diare di rumah. Analisis bivariat 
yang dilakukan pada sampel yang berpasangan 
digunakan uji t test dependen dan data yang 
tidak berpasangan di uji dengan t test 
independent.  
HASIL  
Selama pengumpulan data yang dilakukan 
mulai tanggal 1 Mei sampai 18 Juni 2010 
didapatkan bahwa rata-rata usia ibu adalah 30 
tahun (95% CI: 28,89-31,37), dengan standar 
deviasi 5. Usia responden yang paling muda 22 
tahun sedangkan usia responden yang tertua 
adalah 43 tahun.  
Tabel 1 Distribusi Usia Ibu dengan Balita Diare 
di Kota Malang Bulan Mei-Juni 2010 
Variabel 
 
N Mean SD 
Minimal-
Maksimal 95% CI 
 Usia 
 
60 30 5 22-43 
28,89-
31,37 
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Data yang berisifat kategorik dianalisis dan 
didapatkan bahwa pada kelompok perlakuan 
responden dengan pendapatan keluarga diatas 
satu juta mencapai 80% sedangkan untuk 
kelompok kontrol, pendapatan di atas satu juta 
hanya mencapai 53,3%. Pendidikan tinggi pada 
kelompok perlakuan mencapai 70%; sedangkan 
untuk kelompok kontrol responden dengan 
pendidikan rendah memiliki presentase yang 
terbanyak yaitu mencapai 53,3%. Responden 
yang memiliki pengalaman merawat balita 
diare mencapai 73,3% sedangkan untuk 
kelompok kontrol responden yang memiliki 
pengalaman merawat balita diare hanya 
mencapai 53,3% dan responden yang pernah 
menerima informasi tentang penatalaksanaan 
diare di rumah sebelumnya mencapai 66,7%, 
sedangkan untuk kelompok kontrol responden 
yang pernah menerima informasi tentang 
penatalaksanaan diare di rumah sebelumnya 
mencapai 43,3%. 
Tabel 2 Distribusi Responden Menurut 
Pendapatan, Pendidikan, Pengalaman, 
dan Informasi Ibu di Kota Malang 
Bulan Mei-Juni 2010 
Variabel 
Kontrol 
(n=30) 
Perlakuan 
(n=30) Total (60) 
F % F % F % 
1. Pendapatan 
Tinggi  16 53,3 24 80 40 66,7 
Rendah 14 46,7 6 20 20 33,3 
2. Pendidikan 
Tinggi 14 46,7 21 70 35 58,3 
Rendah 16 53,3 9 30 25 41,7 
3. Pengalaman 
Memiliki 16 53,3 22 73,3 38 63,3 
Tidak 
memiliki 14 46,7 8 26,7 22 36,7 
4.Mendapat Informasi 
Pernah  13 43,3 20 66,7 33 55 
Tidak 
pernah  17 56,7 10 33,3 27 45 
 
Perbedaan Peningkatan Pengetahuan dan 
Sikap Ibu pada Kelompok Kontrol dan 
Perlakuan. 
Perbedaaan peningkatan pengetahuan dan 
sikap ibu diidentifikasi dari selisih nilai 
pengetahuan dan sikap antara pre test dengan 
post test pada masing-masing kelompok.  
Tabel 3 Distribusi Peningkatan Rata-Rata 
Pengetahuan dan Sikap Responden 
Di Kota Malang Bulan Mei-Juni 2010 
Rata-rata peningkatan nilai pengetahuan ibu 
pada kelompok kontrol adalah 12,94 dengan 
standar deviasi 8,53; sedangkan untuk ibu pada 
kelompok perlakuan rata-rata peningkatan 
pengetahuannya adalah 19,46 dengan standar 
deviasi 10,38. Hasil uji statistik didapatkan nilai 
p=0,02, berarti pada alpha 5% terlihat ada 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
peningkatan nilai pengetahuan pada kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan. 
Rata-rata peningkatan nilai sikap ibu pada 
kelompok kontrol adalah 6,07 dengan standar 
deviasi 3,6; sedangkan untuk ibu pada 
kelompok perlakuan rata-rata peningkatan nilai 
sikapnya adalah 10,47 dengan standar deviasi 
6,8. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,003, 
berarti pada alpha 5% terlihat ada perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata peningkatan 
nilai sikap pada kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. 
 
Intervensi N Mean SD SE p Value 
Pengetahuan 
Kontrol 
 
30 
 
12,94 
 
8,53 
 
1,56 0,02 
Perlakuan 30 19,46 10,38 1,89 
 Sikap 
Kontrol 
 
30 
 
6,07 
 
3,6 
0,66 
0,003 
Perlakuan 30 10,47 6,8 1,24 
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Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Ibu 
Sesudah Intervensi antara Kelompok Kontrol 
dan Perlakuan 
Perbedaaan pengetahuan dan sikap ibu 
diidentifikasi sebagai perbedaan nilai 
pengetahuan dan sikap post test antara kedua 
kelompok. 
Tabel 4 Distribusi Perbedaan Pengetahuan Dan 
Sikap Responden Sesudah Intervensi 
Pada Kelompok Kontrol Dan Perlakuan 
Di Kota Malang Bulan Mei-Juni 2010 
Rata-rata nilai pengetahuan ibu pada kelompok 
kontrol adalah 71,53 dengan standar deviasi 
13,52; sedangkan untuk ibu pada kelompok 
perlakuan rata-rata nilai pengetahuannya 
adalah 82,31 dengan standar deviasi 11,04. Hasil 
uji statistik didapatkan nilai p=0,002, berarti 
pada alpha 5% terlihat ada perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata peningkatan nilai 
pengetahuan pada kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. 
Rata-rata peningkatan nilai sikap ibu pada 
kelompok kontrol adalah 83,77 dengan standar 
deviasi 5,9; sedangkan untuk ibu pada 
kelompok perlakuan rata-rata peningkatan nilai 
sikapnya adalah 87,07 dengan standar deviasi 
6,5. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,044, 
berarti pada alpha 5% terlihat ada perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata peningkatan 
nilai sikap pada kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. 
PEMBAHASAN 
Keefektifan Audiovisual Sebagai Media 
Pendidikan Kesehatan Dalam Meningkatkan 
Pengetahuan dan Sikap Ibu 
Sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 
dengan media audiovisual ibu balita diare pada 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
telah memiliki kesamaan karakteristik yaitu usia, 
pendidikan, pendapatan, pengalaman, dan 
informasi. Pengetahuan dan sikap sebelum 
intervensi juga memiliki kesamaan. Pemberian 
penyuluhan kesehatan dengan media ini 
dilakukan satu kali dan dilanjutkan dengan 
diskusi. Diskusi dilakukan jika ada pertanyaan 
dari responden tentang video yang diputarkan. 
Peningkatan tersebut diartikan sebagai hasil 
dari penyuluhan kesehatan dengan media 
audiovisual dan dilanjutkan dengan diskusi 
yang diberikan, karena karakteristik awal 
responden adalah sama. Pemilihan dan 
penggunaan media merupakan salah satu 
komponen yang penting. Menurut Maulana 
(2009), pancaindera yang banyak menyalurkan 
pengetahuan keotak adalah mata (kurang lebih 
75% sampai 87%), sedangkan 13% sampai 25%, 
pengetahuan manusia diperoleh dan disalurkan 
melalui pancaindera yang lain.  
Pemilihan audiovisual sebagai media 
penyuluhan kesehatan dapat diterima dengan 
baik oleh responden. Media ini menawarkan 
penyuluhaan yang lebih menarik dan tidak 
monoton. Penyuluhan dengan audiovisual  
menampilan gerak, gambar dan suara 
sedangkan penyuluhan dengan media cetak 
menampilkan tulisan dan suara penyuluh 
secara langsung yang membuat terkesan 
formal. Pada saat pelaksanaan penelitian, 
karena media ini terbilang baru sebagian besar 
responden mempunyai keingintahuan yang 
besar terhadap isi video dan melihat video 
sampai selesai dengan serius. 
Intervensi N Mean SD SE p 
Value 
Pengetahuan 
Kontrol 
 
30 
 
71.53 
 
13.82 
 
2.52 
0,00
2 
Perlakuan 30 82.31 11.04 2.02 
 Sikap 
Kontrol 
 
30 
 
83,77 
 
5,9 
   
1,08 
0,04
4 
Perlakuan 30 87,07 6,5  1,18 
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Berdasarkan analisis univariat terlihat adanya 
peningkatan rata-rata nilai baik pada 
pengetahuan maupun sikap. Peningkatan 
tersebut lebih besar pada kelompok perlakuan 
dari pada kelompok kontrol. Peningkatan 
pengetahuan pada kelompok kontol sebesar 
20% sedangkan pada kelompok perlakuan 38%. 
Pada sikap kelompok kontrol mengalami 
peningkatan pengetahuan sebesar 7% 
sedangkan kelompok perlakuan 14%. 
Hasil pengujian untuk variabel pengetahuan 
didapatkan ada perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata peningkatan nilai pengetahuan 
pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan (p=0,01). Pada variabel sikap juga 
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata peningkatan nilai sikap pada 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
(p=0,03). Berdasarkan hasil uji perbedaan 
antara nilai post test kelompok perlakuan 
dengan kelompok kontrol baik variabel 
pengetahuan maupun sikap juga menunjukan 
ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Iporra (1996) 
dengan judul: Educating Hispanic Mothers’ 
Management Of Infant Gastroenteritis, Utilizing 
Mastery Learning And Overlearning In 
Conjunction With Audiovisual Instructional 
Methods. Penelitian ini memberikan intervensi 
video dua kali untuk kelompok perlakuan dan 
satu kali untuk kelompok kontrol. Hasilnya 
menunjukan adanya perbedaan pengetahuan 
antara kelompok perlakuan dengan kelompok 
kontrol. 
Hasil penelitian lain yang sesuai adalah 
pengaruh pendidikan kesehatan dengan 
metode audio visual tentang cara perawatan 
bayi terhadap perubahan perilaku ibu 
primipara dalam perawatan bayi baru lahir 
(Suryani, 2008). Penelitian ini dilakukan dengan 
pemutaran video sebanyak satu kali dan 
menggunakan design one group pre test post 
test. Hasil penelitian menunjukkan ada 
perubahan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan ibu sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan. Hasil penelitian Sari 
(2004) juga sesuai dengan hasil ada perubahan 
pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan 
sesudah diberikan penyuluhan. Penelitian yang 
lain adalah penelitian dari Tram, et al. (2003) 
yang menunjukan bahwa setelah diberi 
pendidikan kesehatan pengetahuan dan sikap 
kelompok intervensi berbeda secara bermakna 
dengan kelompok kontrol. 
Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu 
setelah diberikan perlakuan merupakan akibat 
dari pemberian pendidikan kesehatan dengan 
media audiovisual. Dengan demikian media 
audiovisual sebagai media pendidikan 
kesehatan efektif digunakan untuk 
memberikan peningkatan pengetahuan kepada 
ibu dan merubah sikap ibu menjadi lebih baik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian efektifitas media 
audiovisual sebagai media penyuluhan 
kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan 
dan sikap di Kota Malang, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik ibu balita dengan diare rata-
rata berusia 30 tahun. Sebagian besar 
responden memiliki pendapatan lebih dari 
1 juta rupiah, tingkat pendidikan yang 
tinggi dan memiliki pengalaman merawat 
balita diare, serta sebagian besar ibu 
pernah menerima informasi tentang 
penatalaksanaan diare di rumah 
sebelumnya.  
2. Terdapat perbedaan pengetahuan yang 
bermakna antara sebelum dan sesudah 
penyuluhan kesehatan dengan media 
audiovisual. 
3. Terdapat perbedaan sikap yang bermakna 
antara sebelum dan sesudah penyuluhan 
kesehatan dengan media audiovisual. 
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4. Terdapat perbedaan peningkatan 
pengetahuan yang bermakna antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol 
5. Terdapat perbedaan peningkatan sikap 
yang bermakna antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol 
Dari penelitian ini menyimpulkan media 
audiovisual dan diskusi efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 
merekomendasikan untuk dilakukan penelitian 
selanjutnya untuk mengetahuai efektifitas 
media tanpa dilakukan diskusi. 
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